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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan masih menduduki peranan yang sangat penting untuk 

menentukan suatu bangsa bisa dikatakan maju atau tidak dengan membangun 

sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang tinggi. Dengan arti lain 

bahwa perkembangan suatu bangsa dapat dilihat dan diukur dengan maju atau 

tidaknya bangsa tersebut. Selama hidup manusia membutuhkan pendidikan 

dan tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan berkembang dan 

terbelakang (Permatasari dkk, 2017). Modal penting untuk kesejahteraan dan 

kemajuan sebuah bangsa dan negara dapat dinilai dari kualitas 

pendidikannya. 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, karna melalui pendidikan upaya peningkatan kesejahteraan rakyat 

dapat diwujudkan. Oleh karena itu, matematika yang dianggap sebagai salah 

satu bidang studi yang sangat berpengaruh dalam kemajuan teknologi dan 

perkembangan zaman. Namun, untuk sejauh ini matematika merupakan 

bidang studi yang sangat tidak disukai siswa dan bahkan menjadi hal yang 

sangat ditakuti oleh siswa. Matematika merupakan bidang studi yang 

memiliki kedudukan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Namun 

pentingnya matematika tidak dibarengi dengan minat yang baik dari siswa 

(Kadarisma dkk, 2020). Pada masa teknologi dan digital seperti sekarang ini 

tidak jauh dari peran matematika. Matematika memiliki jam tayang yang 

sangat banyak dibandingkan dengan bidang studi yang lainnya. Dari TK 

sampai perguruan tinggi pun matematika diajarkan dan diberikan. Namun 

pada realitanya bidang studi matematika kurang diminati siswa, berdasarkan 

pernyataan-pernyataan dari siswa yang beredar bahwa matematika itu sulit, 

menakutkan, tidak menyenangkan bahkan terkesan membosankan sehingga 

menyebabkan siswa kurang tertarik dengan matematika. 

Di samping itu, matematika merupakan pelajaran yang bersifat 

hierarkis. Ini berarti ada hubungan (koneksi) antara satu materi dengan materi 

lainnya. Hampir sebagian besar dari siswa menganggap bahwa mata pelajaran 
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yang paling sulit yaitu matematika (Marwiyah dkk, 2020).  Dalam kehidupan 

manusia sendiri mata pelajaran matematika sangat berpengaruh. Apabila 

siswa tidak memahami materi sebelumnya maka siswa akan mengalami 

kesulitan dalam mengikuti materi selanjutnya. Maka dari itu, penting 

bagaimana caranya agar siswa memahami konsep-konsep matematika secara 

utuh dan keseluruhan sehingga siswa mampu mengaplikasikannya seperti 

mampu memecahkan persoalan-persoalan yang diberikan.  

Berdasarkan hasil tes penelitian yang dilakukan oleh PISA (Program 

for International Student Assesment) yang salah satunya digunakan. 

Organisasi untuk Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) 

meluncurkan survei terhadap peserta didik berusia 15 tahun pada tahun 2018 

di seluruh dunia yang berfokus pada mata pelajaran inti sekolah yakni sains, 

membaca, dan matematika. Indonesia telah berpartisipasi dalam PISA sejak 

tahun 2001. Sejak saat itu, kinerja Indonesia dalam sains mengalami naik-

turun, akan tetapi secara keseluruhan tetap datar. Sementara kinerja dalam 

membaca dan matematika memiliki grafik berbentuk punuk. Pada tahun 2015 

hingga tahun 2018 skor matematika yang diperoleh siswa mengalami 

penurunan. Pada tahun 2015 skor matematika siswa yang mengikuti tes PISA 

yaitu 386 dan pada tahun 2018 memperoleh skor 379.  Pada 2018 skor 

matematika mengalami penurunan sebanyak 7 kali. Menurut hasil pencapaian 

tersebut membuat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

Indonesia masih tergolong rendah (PISA, 2018).  

Berbagai faktor yang dapat meningkatkan prestasi siswa adalah 

kemampuan siswa dalam menyusun rencana, menyusun strategi penyelesaian 

masalah, serta mengetahui alasan pemilihan strategi penyelesaian (Zakiah, 

2020). Oleh karena itu, guru perlu bekerja ekstra memilih metode, model, dan 

strategi yang tepat untuk pembelajaran jarak jauh. Dalam pembelajaran secara 

tatap muka, tidak jarang matematika dinilai sulit oleh siswa. Padahal itu 

semua hanya anggapan yang belum pasti kebenarannya (Gazali, 2016). 

Pemikiran bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit tersebut bisa 

menjadi faktor menurunnya pemahaman matematis siswa. Selain itu, rata-rata 
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siswa memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik yaitu dengan cara 

menghafal tanpa pemahaman mereka sendiri (Sari, 2019). Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya pemahaman matematis siswa karena siswa hanya 

mengejar nilai dan hanya berusaha menjawab dengan benar tanpa memahami 

konsepnya, pembelajaran matematika dilakukan secara daring maka siswa 

banyak mencari jalan pintas untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan 

oleh guru melalui media internet (Praja dkk, 2021). Turmudi dalam (Fuadi, 

2016) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika selama ini 

disampaikan kepada siswa secara informatif, artinya siswa hanya memperoleh 

informasi dari guru saja sehinga derajat kemelekatannya juga dapat dikatakan 

rendah. Dengan pembelajaran seperti ini, siswa kurang dilibatkan untuk 

memahami konsep-konsep matematika yang dipelajarinya. Pemahaman akan 

membantu siswa mengembangkan bagaimana berpikir dan bagaimana 

membuat keputusan. 

Menurut Gusniwati (2015) pemahaman konsep adalah suatu 

kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika untuk 

mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah 

kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang 

dapat memahami suatu konsep dengan jelas. Sedangkan menurut Yunuka 

(2016), pemahaman konsep adalah kemampuan bersikap, berpikir dan 

bertindak yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, pengertian 

ciri khusus, hakikat dan inti/isi dari matematika dan kemampuan dalam 

memilih prosedur tepat dalam menyelesaikan masalah. 

Indikator dari kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 

11 November 2004 yaitu, a) Menyatakan ulang sebuah konsep, b) 

Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 

c) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, d) Menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika, e) Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep, f) Menggunakan dan 

memanfaaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, g) 
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Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

Dengan adanya pemahaman matematis siswa menjadi lebih mudah 

dalam menyelesaikan permasalahan karena siswa mampu mengaitkan dan 

memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang sudah 

dipahaminya. Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu konsep yang 

diberikan maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam 

menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta 

mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. Menyadari 

pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika, maka dalam 

pembelajaran matematika perlu direncanakan sedemikian rupa sehingga pada 

akhir pembelajaran siswa dapat memahami konsep yang dipelajarinya. 

Maka dari itu, hal yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika 

yaitu kemampuan pemahaman matematis siswa. Materi-materi yang 

disampaikan kepada siswa bukan hanya sebagai bentuk hapalan, tetapi untuk 

dipahami siswa agar dapat lebih mengerti konsep materi yang diajarkan. 

Dalam pembelajaran matematika hafalan akan berimbas untuk ketidaktahuan 

makna dari konsep tersebut sehingga pada saat mengerjakan soal akan 

melakukan kesalahan dan sulit untuk ditemukan solusinya (Nursaadah & 

Amelia, 2018). Matematika merupakan mata pelajaran yang materi-materinya 

saling berkaitan dari materi sebelumnya dengan materi selanjutnya. Sebelum 

mempelajari suatu materi, siswa harus memahami mengenai materi 

sebelumnya atau materi prasyarat. Pemahaman berasal dari kata paham yang 

dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai “mengerti benar” 

(Novitasari, 2015). Pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk 

menangkap makna dari suatu konsep. Pemahaman juga dapat diartikan 

sebagai kesanggupan untuk menyatakan suatu definisi dengan perkataan 

sendiri. Siswa dapat dikatakan paham materi tersebut apabila mampu 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan. 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa di SMPN 5 Pati dapat disimpulkan masih tergolong rendah. 

Terbukti dari hasil analisis peneliti yang di peroleh kelas VII B bahwa skor 
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rata-rata adalah 47. Siswa mengerjakan soal tes berdasarkan tujuh indikator 

pemahaman konsep matematis. Berikut hasil dari tes kemampuan pemahaman 

konsep matematis dinilai dari per indikator : 1) Pada indikator 1 yaitu 

menyatakan ulang sebuah konsep rata-rata kemampuan pemahaman 

matematis siswa sebesar 49%, 2) mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 

tertentu sesuai dengan konsepnya rata-rata kemampuan pemahaman 

matematis siswa sebesar 54%, 3) memberikan contoh dan bukan contoh dari 

suatu konsep rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar 

42%, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar 57%, 5) 

mengembangkan syarta perlu dan syarat cukup dari suatu konsep rata-rata 

kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar 43%, 6) menggunakan dan 

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu rata-rata 

kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar  78% dan 7) 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah rata-rata 

kemampuan pemahaman matematis siswa sebesar 16%. Dan rata-rata paling 

tinggi terletak pada indikator 6 karena soal yang diberikan terhitung mudah. 

Sedangkan yang termasuk kemampuan pemahamn konsep tinggi ada 2 orang, 

dan kemampuan pemahaman matematis rendah ada 18 orang. Dari hasil 

analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa masih tergolong rendah dan dibutuhkan perubahan untuk 

mengatasi masalah tersebut. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan belajar diperlukan 

pembelajaran inovatif dan menyenangkan. Alternatif pembelajaran inovatif 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran adalah 

suatu pola interaksi antara siswa dan guru di dalam kelas yang terdiri dari 

strategi, pendekatan, metode dan teknik pembelajaran yang diterapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas (Lestari & Yudhanegara,  2015). 

Salah satu model pembelajaran yang inovatif yaitu CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending). Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) 

CORE merupakan suatu model pembelajaran yang memiliki desain 
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mengkontruksi kemmapuan siswa dengan cara menghubungkan dan 

mengorganisasikan pengetahuan, kemudian memikirkan kembali konsep yang 

sedang dipelajari. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat 

memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran. 

Menurut Ngalimun (2015) model CORE merupakan model 

pembelajaran yang mempunyai empat komponen atau tahap yaitu Connecting 

(koneksi informasi lama dan baru dan antar konsep), Organizing 

(mengorganisasi ide untuk memahami materi), Reflecting (memikirkan 

kembali, menggali dan menjelaskan kembali), Extending (mengembangkan, 

memperluas, dan menemukan). Keempat tahap tersebut dijelaskan oleh 

Humaira (2014) sebagai berikut: Connecting, guru mengidentifikasi apa yang 

telah siswa ketahui tentang pelajaran yang pernah dipelajari dan 

mengoneksikan dengan materi yang akan dipelajari. Siswa dituntut aktif 

dengan berdiskusi, Organizing, siswa menggunakan ide-ide mereka secara 

aktif mengatur dan mengorganisasikan pengetahuannya, Reflecting dapat 

diartikan sebagai kegiatan memikirkan kembali, ide-ide atau pengetahuan 

yang telah didapat, Extending pada kegiatan ini siswa dapat mengembangkan 

dan memperluas pengetahuannya. 

Menurut Artasari dkk (2013) model pembelajaran CORE juga 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model CORE yaitu siswa 

aktif dalam belajar, melatih daya ingat siswa, melatih daya pikir siswa 

terhadap suatu masalah, dan memberikan pengalaman belajar inovatif kepada 

siswa. Disamping itu CORE juga memiliki kekurangan yaitu membutuhkan 

persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini, menuntut siswa 

untuk terus berpikir, memerlukan banyak waktu, dan tidak semua materi 

pelajaran dapat menggunakan model pembelajaran CORE. 

Selain menggunakan model pembelajaran juga digunakan media 

dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan bantuan media 

pembelajaran diharapkan siswa menjadi lebih tertarik, aktif dan paham 

selama pembelajaran matematika berlangsung. Media pembelajaran 

merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran dan dapat menjadi 
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salah satu hal yang berpengaruh pada keberhasilan belajar siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan menggunakan media e-modul Arial.  

Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran CORE berbantuan 

e-modul Arial. Arial sendiri merupakan singkatan dari Aritmatika Sosial. 

Yang berarti bahwa modul ini khusus hanya menyajikan materi aritmatika 

sosial. Ini merupakan salah satu inovasi pembelajaran matematika yang dapat 

digunakan sebagai sarana/media belajar siswa dan membantu memudahkan 

siswa dalam memahami konsep materi perbandingan. Dengan adanya e-

modul ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

Keunggunalan dari e-modul ini mudah digunakan dan siswa bisa 

mengunduh e-modul ini menggunakan andorid masing-masing, mudah 

dipahami dan bisa digunakan kapan dan dimana saja. E-modul Arial ini 

memuat materi, contoh soal beserta penjelasannya dan latihan soal. Tidak 

hanya itu,  penyajian materinya juga menarik dengan didukung gambar-

gambar yang sesuai.  

Berdasarkan uraian diatas, pemilihan model dan media pembelajaran 

yang tepat sangat berngaruh terhadap proses pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran yang masih dilakukan secara konvensional menjadi salah satu 

penyebab kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Proses pembelajaran yang terkesan membosankan dan siswa menjadi pasif, 

karena tidak diberi kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang 

diajarkan. Metode ceramah dan media yang kurang bervariasi serta tidak 

adanya dorongan belajar dari dalam diri siswa sendiri juga menjadi salah satu 

penyebab kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Seorang guru harus mampu memberikan motivasi kepada siswa khususnya 

siswa yang memiliki tingkat pemahaman yang kurang. Penggunaan metode 

dan media yang bervariasi dalam pembelajaran, akan memudahkan siswa 

untuk memahami setiap materi yang disampaikan (Rusiadi, 2020). Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
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“Pengaruh Model Pembelajaran CORE Berbantuan E-Modul Arial 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

yang diajakan dengan model CORE berbantuan e-modul Arial lebih baik 

dari pada rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas 

yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model CORE berbantuan e-modul Arial 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)?  

3. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang diajarkan  dengan model CORE berbantuan e-modul Arial? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran CORE 

(berbantuan e-modul Arial lebih baik dari pada rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas yang diajarkan dengan model 

pembelajaran langsung.  

2. Untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model CORE 

berbantuan e-modul Arial mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

3. Untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) berbantuan e-modul 

Arial. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan mendatangkan manfaat 

yang dapat diambil oleh pihak yang terkait seperti guru, siswa dan sekolah. 

Manfaat penelitian mencakup 2 manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi dan dapat digunakan sebagai 

bahan perbandingan dalam pembuatan e-modul matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

1) Dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis  

2) Dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa 

b. Bagi Guru 

1) Memberikan guru pengetahuan baru mengenai pembelajaran 

elektronik di dalam kelas 

2) Membantu guru untuk mempermudah siswa semangat dalam 

belajar matematika dan memberikan invovasi pembelajaran yang 

lebih modern. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk menggunakan media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan pemahamna konsep matematis siswa 

 

E. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran CORE 

Model pembelajaran CORE ini adalah suatu model pembelajaran 

yang memiliki desain mengkonstruksi kemampuan siswa dengan cara 

menghubungkan dan mengornisasikan pengetahuan, kemudian 
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memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari. Model CORE 

mencakup empat proses Connecting, Organizing, Reflecting, Extending. 

2. E-Modul Arial 

E- modul ialah perlengkapan atau fasilitas pendidikan yang berisi 

materi, metode, batasan- batasan serta metode mengevaluasi yang 

dirancang secara sistematis serta menarik untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan cocok dengan tingkatan kompleksitasnya secara 

elektronik. E-Modul Arial ialah modul elektronik materi aritmatika soaial 

yang dikemas secara menarik, efektif dan efisien. Membantu siswa dalam 

memahami materi matematika. E-Modul Arial mudah untuk dibawa 

kemana-mana. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan 

Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 

tanggal 11 November 2004 yaitu : 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep 

f. Meggunakan dan memanfaaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 

  


